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ABSTRAK

Kedelai merupakan salah satu komoditi pangan utama yang banyak dibutuhkan oleh
masyarakat Indonesia. Kedelai selama ini lebih banyak ditanam di lahan sawah pada MKII
atau menjelang musim kemarau setelah padi. Permasalahan pada lahan sawah adalah
kejenuhan air pada awal musim tanam yang berakibat buruk untuk perkecambahan benih
kedelai, struktur tanah yang padat akan menghambat perkembangan akar tanaman dimana
akan menurunkan potensi produksi. Tujuan pengkajian ini adalah untuk mengetahui
produksi kedelai biji besar pada lahan agroekosistem lahan sawah di Kabupaten Majalengka,
Jawa Barat. Pengkajian ini dilakukan pada bulan Maret-Juni 2015 di Kabupaten Majalengka,
Jawa Barat. Rancangan percobaannya menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan perlakuan varietas dan 3 ulangan. Perlakuan varietas yaitu Argomulyo, Grobogan,
Anjasmoro, Burangrang, dan Panderman. Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman dan
jumlah cabang pada fase vegetatif, tinggi tanaman dan jumlah cabang pada fase generatif,
bobot 100 butir (gr), jumlah biji normal dan abormal, jumlah polong isi dan hampa, kadar air
benih (%), serta produksi (kg). Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan Anova dan
bila berbeda nyata dilanjutkan dengan uji duncan taraf 5%. Hasil pengkajian menunjukan
bahwa Panderman memiliki jumlah cabang terbanyak sedangkan Burangrang memiliki
tinggi tanaman tertinggi. Panderman memiliki jumlah polong isi dan jumlah biji normal
nyata paling banyak. Sedangkan bobot 100 butir terbanyak pada Grobogan.

Kata Kunci: Kedelai,benih, biji besar

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan salah satu komoditi pangan utama yang banyak dibutuhkan oleh
masyarakat Indonesia setelah padi dan jagung. Kebutuhan yang tinggi harus diimbangi
dengan peningkatan produksi. Produksi kedelai di Indonesia masih rendah, sehingga impor
kedelai tiap tahun masih tinggi. (BPS, 2014) Produksi kedelai di Indonesia 780,2rb ton dan
luasnya 550,8rb ha. Jawa Barat menyumbangkan produksi sebanyak 51.172 ton, sedangkan
Kabupaten Majalengka 1.938 atau 26,40% dari produksi kedelai di Jawa Barat.

Provitas kedelai di Indonesia adalah 15,51 ton/ha sedangkan di Majalengka 14,47
ku/ha(BPS, 2015).Salah satu sebab rendahnya produksi adalah petani cenderung
menggunakan benih varietas lokal dan benih ngalean atau benih yang diambil dari tanaman
yang bagus penampilan fisiknya. Penggunaan benihbermutu atau bersertifikat
penggunaannya oleh petani baru mencapai 10% sedangkan sisanya menggunakan benih
“asalan” yang tidak jelas asal usulnya (Direktorat Perbenihan Tanaman Pangan, 2006).

Salah satu teknologi yang dapat meningkatkan provitas kedelai adalah
benihbermutudan varietas unggul. Sunarto et al, (1998) benih merupakan salah satu faktor
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penentu provitas. Badan penelitian dan pengembangan (Badan Litbang) Pertanian melalui
Balai Penelitian Kacang-kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi) telah melepas varietas
unggul kedelai. Kedelai berdasarkan ukurannya dibagi kedalam tiga tipe, yaitu biji besar, biji
sedang dan biji kecil. Argomulyo, Burangrang, Panderman dan Anjasmoro termasuk tipe biji
besar (Krisdiana, 2004). Ukuran biji merupakan salah satu sifat yang dipengaruhi oleh faktor
genetik dan lingkungan tanaman selama perkembangan biji (Egli, 1981). Ukuran biji sangat
tergantung kepada kemampuan penumpukan bahan kering di biji dan lamanya waktu
pengisian biji (Wardlaw et al, 1980). Keunggulan biji besar antara laindaya berkecambah dan
vigoryang lebih tinggi, pertumbuhan tanaman yang lebih cepat dan hasil panen lebih tinggi
(Nugraha et al, 1992, Khan et al,, 1999),benih telah masak fisiologis, dan pembentukan
embrionya telah sempurna (Sutopo, 2002), memiliki kandungan cadangan makanan yang
tinggi (Arief ef al., 2004).

Potensi hasil suatu varietas akan berbeda pada tipe lahan tertentu karena pengaruh
lingkungan. MenurutAdie dan Krisnawati (2013) hasil biji kedelai bergantung kepada
potensi genetik, kondisi lingkungan tumbuh dan manajemen budidaya.Kedelai selain
ditanam di tegalan juga dapat ditanam di lahan sawah setelah padi. Lahan sawah bekas padi
diduga dapat meningkatkan produksi kedelai karena kandungan nitrogen dan kalium yang
tinggi dari jerami padi. Permasalahan pada lahan sawah adalah kejenuhan air pada awal
musim tanam yang berakibat buruk untuk perkecambahan benih kedelai, struktur tanah
yang padat akan menghambat perkembangan akar tanaman (Sudaryono, 2007). Sedangkan
permasalahan khususnya adalah terbatasnya varietas yang tahan penyakit dan mampu
beradaptasi baik pada lokasi yang berbeda (Rusastra dkk, 2004). Berdasarkan
permasalahan tersebut perlu dikajipotensi hasil benih kedelai biji besar yang ditanam
dilahan sawah.Tujuan pengkajian ini adalah untuk mengetahui produksi kedelaibiji besar
pada agroekosistem lahan sawah di Kabupaten Majalengka, Jawa Barat.

METODOLOGI

Pengkajian ini dilakukan pada bulan Maret-Juni 2015 diKabupaten Majalengka, Jawa
Barat. Rancangan percobaannya menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
perlakuan varietas dan 3 ulangan. Masing-masing perlakuan menggunakan 4 sampel
tanaman sehingga terdapat 60 satuan percobaan. Perlakuan varietas yaitu Argomulyo,
Grobogan, Anjasmoro, Burangrang, dan Panderman.

Bahan dan alat yang digunakan pada pengkajian ini adalah varietas biji besar yaitu
Argomulyo, Burangrang, Anjasmoro, Grobogan dan Panderman Kelas FS. Pupuk anorganik
150 NPK Phonska (15-15-15) kg/ha, 25 kg/ha KCl, rhizoplus.

Tahapan kegiatan pengkajian ini adalahkedelai ditanam di lahan sawah bekas
pertanaman padi. Olah tanah dilakukan secara minimum (minimum tillage).Kebutuhan
benih 45kg/ha,sebelum benih ditanam direndam dengan rhizoplus. Benih kedelai ditanam
dengan tugal pada sisi tunggul padi dengan kedalaman 1-2 cm.Jarak tanam yang digunakan
40 cm x 20 cm. Benih ditanam 2 biji/lubang tanam. Pupuk yang digunakan adalahNPK
Phonska (15:15:15)150 kg/ha dan KCl 25 kg/ha.Pengairan dilakukan untuk mencegah
kekeringan terutama pada saat pengisian polong. Pengendalian hama dan penyakit
dilakukan berdasarkan tingkat serangan. Rouging dilakukan pada saat tanaman memasuki
fase juvenile, fase berbunga, dan fase masak fisiologis. Panen dilakukan apabila 95% polong
pada batang utama telah berwarna kuning kecoklatan.Panen dilakukan dengan memotong
pangkal batang dengan sabit.Hasil panen ini segera dijemur dengan dialasi terpal kemudian
dikupas dengan thresher. Butir biji dipisahkan dari kotoran/sisa kulit polong secara manual
atau dengan blower dan dijemur kembali hingga kadar air biji mencapai 9-10%.

Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman dan jumlah cabang pada fase vegetatif,
tinggi tanaman dan jumlah cabang pada fase generatif, bobot 100 butir (gr), jumlah biji
normal dan abormal, jumlah polong isi dan hampa serta produksi (kg).Data kemudian
dianalisis dengan uji F dan bila ada perbedaan dilakukan uji duncan taraf 5%(Gomez dan
Gomez, 1995)..
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa tinggi tanaman dan jumlah cabang pada fase
vegetatif berbeda nyata (Tabel 1.). Varietas Panderman memiliki tinggi tanaman tertinggi
dan jumlah cabang terbanyak yaitu 37,80 cm dan 3,40 buah. Sedangkan pada tinggi tanaman
fase generatif varietas Burangrang dan Argomulyo tidak berbeda nyata, namun Burangrang
memiliki tinggi tanaman tertinggi yaitu 64,00 cm. Jumlah cabang fase generatif pada varietas
Panderman tidak berbeda nyata dengan Grobogan namun varietas Panderman memiliki
jumlah cabang terbanyak yaitu 4,40 buah (tabel 1.).

Tabel 1. Pengaruh Varietas terhadap Tinggi Tanaman dan Jumlah Cabang pada fase vegetatif
dan generatif

Vegetatif Generatif
Varietas Tinggi tanaman ]C l;?;i}g] Tinggi tanaman Jumlah cabang
(cm) (buah) (cm) (buah)
Argomulyo 33,8b 1,00 b 58,40 a 1,60b
Grobogan 23,60d 1,40 b 4440Db 2,80 ab
Anjasmoro 30,20 ¢ 1,20 b 48,80 b 2,20b
Burangrang 30,20 ¢ 0,60b 64,00 a 1,00 b
Panderman 37,80 a 3,40 a 43,20b 4,40 a

Keterangan : huruf yang sama dalam baris yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%.

Makin tinggi suatu tanaman diharapkan makin banyak jumlah cabangnya, Namun
Panderman meski tidak terlalu tinggi namun memiliki jumlah cabang yang lebih banyak
dibandingkan varietas lainnya.Pada fase generatif Burangrang yang memiliki tinggi tanaman
paling tinggi namun memiliki jumlah cabang yang sedikit. Namun Pandermen nyata memiliki
jumlah cabang lebih banyak dibandingkan varietas lainnya.

Pengaruh varietas berbeda nyata terhadap jumlah polong isi, jumlah biji normal,
jumlah biji abnormal dan bobot 100 butir namun tidak berbada nyata terhadap jumlah
polong hampa (Tabel 2). Panderman memiliki jumlah polong isi dan jumlah biji normal.
Jumlah cabang pada masa generatif menghasilkan jumlah polong. Jumlah polong abnormal
pada Burangrang memiliki jumlah sebanyak 23,80 buah.

Tabel 2. Pengaruh Varietas terhadap Jumlah Polong Isi, Jumlah Polong Hampa, Jumlah Biji
Normal, Jumlah Biji Abnormal dan Bobot 100 Butir.

Generatif
Jumlah jumlah  Jumlah Biji ]ugﬁf"h Bobot 100
Varietas 1J1
Polong Isi Il—)lzlrﬁgg Normal Abnormal Butir (gr)

(buah) (buah) (buah) (buah)
Argomulyo 27,00 b 3,00a 62,80 b 4,26 bc 12,60 c
Grobogan 28,20 b 4,80 a 57,70 b 1,40 c 19,00 a
Anjasmoro 37,20 b 6,60 a 62,40 b 3,92 bc 13,60 c
Burangrang 31,00 b 9,40 a 63,00 b 23,80 a 16,40 b
Panderman 63,80 a 4,80 a 125,60 a 11,00 b 18,20 a
Uji F ok tn ok ok ok

Keterangan : huruf yang sama dalam baris yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%
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Bobot 100 butir pada Grobogan dan Panderman memiliki bobot yang lebih tinggi
yaitu 19 dan 18,20. Hal ini sesuai dengan penelitian Santoso dan Saneto (1994) bahwa
ukuran biji kedelai tergolong kecil bila memiliki bobot 8 - 10 g / 100 biji, ukuran sedang jika
bobotnya 10 - 13 g/ 100 biji, dan ukuran besar bila > 13 g/ 100 biji.Jumlah polong dan besar
biji yang dicapai oleh suatu varietas sangatditentukan oleh faktor genotipe. Potensi genotipe
yang dimiliki galur/varietas turut menentukan hasil yang dicapai (Susanto dan Adie, 2010).

KESIMPULAN

Panderman memiliki jumlah cabang terbanyak sedangkan Burangrang memiliki tinggi
tanaman tertinggi. Panderman memiliki jumlah polong isi dan jumlah biji normal nyata
paling banyak. Sedangkan bobot 100 butir terbanyak pada Grobogan.
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